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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 0543b/W/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata=kata Arab yang dipandang belum diserap
ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab. yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
atau kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam “sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ‘ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

I_Al\ur;l;f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif dila;;)dai‘;kan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta i Te
e Sa S Es (dengan titik di-atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es (dengan titik di bawah)




o= Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
i Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
8 Nun N En
L) Wau W We
A Ha H Ha
3 Hamzah g Apostrof
¢ Ya Y Y4
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
| =a =3
=i ol = ai o
1=u s=au =1

C._Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan. /t/
Contoh:
e sigaditulis mar 'atun jamiilatun
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh;
~ahliditulis faatimatun
D. Syaddad (Tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
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L ditulis rabbanaa
Sdditulis albirra
. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan.bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu
Contoh:
o=dllditulis asy-syamsu
J=ditulis ar-rajulu
suudlditulis as-sayyidatu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gqomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

_«dliditulis al-gomaru
~3llditulis al-badiiu
J&liditulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan
tetapl jika hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof //.

Contoh:
< <lditulis umirtu
e ditulis syai 'un
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ABSTRAK

M. Fikrun Najib. 2025. “Harmonisasi Komunikasi Antar Pemuka
Organisasi Keagamaan (Studi Kasus pada Organisasi Lembaga
Dakwah Islam Indonesia, Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama) di
Desa Bener Kecamatan Wiradesa’ Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah.. Program Studi Komnikasi Penyiaran Islam Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing : Dr.H. Miftahul Ula, M.Ag.

Kata Kunci : 4 Harmonisasi Komunikasi, LDII, NU,
Muhammadiyah

Penelitian® Ini  bertujuan untuk menganalisis harmonisasi
komunikasi santar pemuka organisasi keagamaan LDH, NU, dan
Muhammadiyah di Desa Bener Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam proses harmonisasi tersebut. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harmonisai | komunikasi
yang terjalin antar organisasi keagamaan di Desa Bener, dapat dilihat
dari prinsip/iklim harmonisasi komunikasi. Pertama, Ketiga organisasi
keagamaan memiliki prinsip keterbukaan dan transparansi melalui
masjid sebagai media penyampaian informasi. Kedua, prinsip empati
memahami satu sama lain yang ditunjukkan ketika kepedulian terhadap
warga yang terkena musibah. Ketiga, Pemahaman budaya yang masih
kurang di Desa Bener yaitu timbulnya kesalahpahaman, dan menilai
buruk kegiatan yang dilakukan organisasi keagamaan lain. Keempat,
komunikasi™ dua arah dilakukan dengan forum diskusi untuk
menyelesaikan konflik. Kelima, Menghargai perbedaan, disampaikan
dan didorong oleh pemimpin organisasi keagamaan masing-masing.

Faktor “pendukung internal: a) Kesadaran untuk saling
menghargai, membantu dan menghormati; ‘b) Sikap bijaksana dalam
menerima perbedaan; c¢) Adanya kolaborasi/kerjasama. Sedangkan
faktor penghambat: a) ‘Perbedaan ajaran agama; b) Ketidakpahaman
budaya, dan ; c) Keterbatasan waktu. Faktor pendukung eksternal: a)
Maraknya seruan toleransi dari pemerintah. b) Media Masa yang
digunakan dengan bijak. Faktor penghambat; a) Penyebaran informasi
yang keliru; dan b) Pengaruh isu dari luar desa. Penelitian ini
menunjukkan bahwa harmonisasi komunikasi antar pemuka organisasi
keagamaan dapat terwujud melalui kesadaran dan komitmen bersama
untuk saling menghargai dan menghormati perbedaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Harmonisasi komunikasi +. adalah proses menciptakan
keselarasan dan keseluruhan dalam:.interaksi komunikasi antara
individu atau kelompok. Ini melibatkan penggabungan pesan,
tujuan, gaya, danssikap komunikasi-untuk mencapai pemahaman
yang lebih baik dan hubungan yang lebih pesitif. Harmonisasi
komunikasi bukanlah proses satu arah, tetapi merupakan hasil dari
interaksi dan kolaborasi yang baik antara semua pihak yang terlibat
dalam komunikasi.* Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, individu
atau kelompok dapat mencapai komunikasi yang lebih efektif dan
membangun hubungan yang harmonis dalam naungan organisasi
masyarakat.

Organisasi masyarakat jadi kelompok atau entitas yang
terdiri dari individu-individu yang memiliki tujuan bersama dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan organisasi
masyarakat dapat bervariasi, mulai dari memperjuangkan isu
sosial, politik, ekonomi, budaya, lingkungan, hingga penyediaan
layanan masyarakat. Organisasi masyarakat memainkan peran
penting dalam memperkuat partisipasi warga dalam kehidupan
sosial, politik, dan ekonomi. Organisasi masyarakat sering kali
menjadi wadah bagi individu untuk bersatu, mengorganisir aksi
kolektif, dan memengaruhi perubahan dalam masyarakat yang di
pimpin oleh pemuka organisasi.?

Pemuka organisasi dapat merujuk kepada individu yang
menduduki posisi kepemimpinan tertinggi atau memiliki pengaruh
besar dalam suatu- organisasi. Mereka bertanggung jawab atas
pengambilan keputusan strategis, mengarahkan arah organisasi,

! Subhan, H. Pola Komunikasi Dakwah Mui Di Indonesia Pada Era Society
5.0. Al-Tsiqoh: Jurnal Ekonomi dan Dakwah Islam, 8(1), (2023) 34-51.

2 Luthfie, Muhammad. "Jaringan Komunikasi Organisasi Masyarakat Dalam
Pembangunan." Jurnal Sosial Humaniora 9.1 (2018): 17-33.



dan memastikan pencapaian tujuan organisasi. Pemuka organisasi
juga dapat merujuk kepada tokoh atau figur terkemuka dalam suatu
organisasi atau bidang tertentu. Mereka bisa menjadi sumber
inspirasi, pengetahuan, atau arahan bagi anggota organisasi atau
masyarakat secara umum.3

Komunikasi dakwahtidak thanya mencakup penyampaian
informasi keagamaan, tetapi juga melibatkan interaksi, persuasi,
dan adaptasi terhadap kebutuhan'serta pemahaman masyarakat.
Bagaimana pesan-pesan keagamaan-disusun, disampaikan, dan
diterima oleh’ masyarakat Kelurahan Bener menjadi kunci utama
dalam membentuk akidah yang kuat dan kansisten. Komunikasi
dakwah dianggap sebagai sarana utama untuk menyampaikan nilai-
nilai keagamaan dan membentuk pemahaman akidah di kalangan
masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk memahami secara
mendalam harmonisasi pemuka agama yang digunakan di
Kelurahan Bener agar dapat mengevaluasi efektivitasnya dalam
membentuk akidah masyarakat.

Kelurahan Bener, yang terletak di Kecamatan Wiradesa,
Kabupaten Pekalongan, merupakan sebuah wilayah yang memiliki
keberagaman masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan. Di
Desa Bener, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten [Pekalongan,
keberadaan Lembaga Dakwah Islam Indonesia, Muhammadiyah,
dan Nahdlatul Ulama (NU) memiliki peran yang signifikan dalam
menyebarkan nilai-nilai keagamaan, pendidikan, dan pelayanan
sosial. Lembaga Dakwah Islam Indonesia,  Lembaga ini
bertanggung jawab untuk menyebarkan pesan-pesan Islam,
memberikan pemahaman agama kepada masyarakat, . dan
mendorong praktik keagamaan yang baik. Mereka bisa
menyelenggarakan berbagai kegiatan dakwah, termasuk ceramah,

8 Se’u, Windynia, et al. "Kepribadian Pemuka Agama dalam Bentuk
Kepemimpinan yang Melayani di Kota Labuan Bajo." JIIP-Jurnal llmiah IImu
Pendidikan 6.4 (2023): 2817-2822.

4 Azhari, Jihan, and Bambang Saiful Ma’arif. "Pola Komunikasi Dakwah
dalam Pembinaan Pemahaman Keagamaan Masyarakat Dusun Cikoneng
Sumedang." Jurnal Riset Komunikasi Penyiaran Islam (2023): 29-34.
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kajian agama, dan kegiatan sosial yang berbasis pada nilai-nilai
Islam.> Muhammadiyah, sebagai organisasi Islam terbesar kedua di
Indonesia. Muhammadiyah dikenal dengan pendekatannya yang
moderat dan aktif dalam berbagai bidang, seperti pendidikan,
kesehatan, dan ekonomi.® Muhammadiyah memiliki peran dalam
menyelenggarakan sekolah-sekolah, pusat kesehatan, dan program-
program pengembangan ekonomi yang berbasis pada prinsip-
prinsip Islam. Nahdlatul Ulama (NU), NU. adalah organisasi Islam
terbesar di _Indonesia, dengan . sejarah panjang dalam
mempromosikan Islam yang moderat” dan tradisional. © NU
memilikis peran dalam- menyebarkan ajaran agama Islam,
memfasilitasi kegiatan keagamaan seperti pengajian dan peringatan
haris besar Islam, serta memberikan pelayanan™sosial. kepada
masyarakat melalui berbagai lembaga seperti pesantren dan
yayasan.

Pada historisnya, Muhammadiyah dan NU pernah terjadi
konflik atau meregangnya komunikasi, dikarenakan herbentrokan
dengan masyarakat tradisional. Dimana budaya-budaya tradisional
tidak dapat diterima oleh Muhammadiyah, sehingga lahirlah
Nahdlatul Ulama. Begitu pula dengan Lembaga Dakwah Islam
Indonesia, munculnya ormas baru ini dianggap sesat Sebagian
masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya komunikasi yang
harmonis agar tercipta lingkungan yang saling menjaga dengan
ragam perbedaan.

Beberapa kasus konflik antar ormas kegamaan yang pernah
diteliti Hendri, terjadi di daerah Bragung, Sumenep. Konflik ini
terjadi_antara ormas NU, Muhammadiyah, dan FPI._Perbedaan
keyakinan agama menyebabkan terjadinya perselisihan praktik

® Ulfah, Novi Maria. "Strategi Dan Manajemen Dakwah Lembaga Dakwah
Islam Indonesia (Ldii) Kecamatan Tugu Kota Semarang.'fJurnal Ilmu Dakwah 35.2
(2017): 207-224.

6 Nurhayati, St, Mahsyar Idris, and Muhammad Al-Qadri Burga.
"Muhammadiyah dalam perspektif sejarah, organisasi, dan sistem nilai." (2019).

" Purwono, Andi. "Organisasi Keagamaan Dan Keamanan Internasional:
Beberapa Prinsip dan Praktik Diplomasi Nahdlatul Ulama (NU) Indonesia." Jurnal
Politik Profetik 1.2 (2013).



keagamaan, ceramah yang disampaikan oleh ormas yang berbeda,
persaingan antara kelompok Muhammadiyah dan NU, dan
munculnya kelompok baru bernama LPI. Faktor-faktor inilah yang
menjadi penyebab utama terjadinya konflik antara FPI,
Muhammadiyah, dan NU di Desa Bragung. Langkah netralisasi
dan penyelesaian dilakukansmelalui cara penafsiran amar makruf
nahi munkar, pembinaan budaya wacana, dan edukasi masyarakat
tentang tradisi keagamaan. Pemerintah dan kiai juga mempunyai
andil dalam menyelesaikan perselisihan antar umat beragama di
Desa Bragung.

Selain itu, beberapa daerah lain juga ikut bermunculan kasus
serupa:  Untuk menghindari hal-hal tersebut perlu adanya
harmonisasi komunikasi antar pemuka agama sehingga dapat
dijadikan contoh dan teladan bagi anggota-anggotanya.

Harmonisasi komunikasi pemuka agama memiliki peran
sentral dalam membentuk akidah masyarakat, termasuk di
Kelurahan Bener, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan.
Dakwah sebagal upaya penyebaran nilai-nilai keagamaan, tidak
hanya memerlukan substansi yang kuat, tetapi juga strategi
komunikasi yang tepat agar dapat diterima dan dipahami oleh
masyarakat secara optimal. Contoh harmonisasi ‘komunikasi
organisasi masyarakat seperti dengan menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami oleh masyarakat 'luas, tanpa
mengorbankan substansi pesan keagamaan. Memahami konteks
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat di-Kelurahan Bener,
Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan, sehingga pesan-
pesan keagamaan dapat disampaikan dengan relevan dan bermakna
bagi mereka. Melibatkan masyarakat secara aktif dalam kegiatan
dakwah, seperti diskusi, pertemuan kelompok, atau kegiatan sosial,
sehingga pesan-pesan keagamaan dapat lebih mudah diterima dan
dipahami. Hal ini disampaikan salah satu warga, yang memberikan
saya informasi betapa rukunnya keislaman yang berbeda-beda di
masyarakat.®

8 Martono, Warga Masyarakat Desa Bener, Wiradesa Pekalongan.
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan informasi
yang bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, termasuk masyarakat,
pemerintah setempat, dan lembaga-lembaga keagamaan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi komunikasi dakwah yang lebih efektif
untuk membentuk akidah® masyarakat di Kelurahan Bener,
sekaligus menjadi referensi bagi penelitian-penelitian serupa di
wilayah lain. Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk
membahas penelitian dengan judul” “Harmonisasi Komunikasi
Antar Pemuka Organisasi- Keagamaan (Studi Kasus Pada
Organisasi Lembaga Dakwah Islam Indonesia, Muhammadiyah,
dan Nahdlatul Ulama Di Desa Bener Kecamatan Wiradesa).”

RumusanMasalah

1. Bagaimana harmonisasi komunikasi antar pemuka organisasi
keagamaan pada organisasi Lembaga Dakwah Islam Indonesia,
Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama di Desa Bener
Kecamatan Wiradesa?

2. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung ‘harmonisasi
komunikasi antar pemuka organisasi keagamaan pada organisasi
Lembaga Dakwah Islam Indonesia, Muhammadiyah, dan
Nahdlatul Ulama di Desa Bener Kecamatan Wiradesa ?

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui harmonisasi komunikasi® antar pemuka
organisasi keagamaan pada organisasi Lembaga Dakwah Islam
Indonesia, Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama_di_Desa
Bener Kecamatan Wiradesa.

b. Untuk™ mengetahui  faktor penghambat dan pendukung
harmonisasi komunikasi antar pemuka organisasi keagamaan
pada organisasi Lembaga [Dakwah Islam Indonesia,
Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama di Desa Bener
Kecamatan Wiradesa.
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D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
1. Kegunaan teoritis
Diharapkan penulisan skripsi ini akan memberikan
kontribusi pemikiran terhadap ilmu pengetahuan yang
bermanfaat di bidang dakwah,khususnya tentang harmonisasi
komunikasi antar pemuka organisasi keagamaan (Studi Kasus
Pada Organisasi Lembaga Dakwah Islam Indonesia,
Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama di Desa Bener
Kecamatan Wiradesa).
2. Kegunaan praktis
Sebagai referensi untuk pengembangan penelitian yang
telah ada, terutama dalam penelitian tentang harmonisasi
komunikasi - penyiaran islam.Hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi masyarakat di Kelurahan @ Bener
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. juga dapat
menambah informasi dan referensi yang kelak bermanfaat bagi
penelitian selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Harmonisasi Komunikasi
Harmonisasi komunikasi adalah proses menciptakan
keselarasan dan keseimbangan dalam interaksi komunikasi
antara individu atau kelompok. Ini melibatkan upaya untuk
memastikan bahwa pesan yang disampaikan oleh satu pihak
dipahami™ dengan baik oleh pihak lain, serta__untuk
mengurangi kemungkinan kesalahpahaman dan konflik. °
Beberapa prinsip yang dapat membantu dalam harmonisasi
komunikasi meliputi:

9Sanmas, Masni. "Analisis Harmonisasi Komunikasi Antara Nelayan Jaring
Bobo Dalam Usaha Penangkapan lkan Di Kabupaten Seram Bagian Barat
(SBB)." MEDIALOG: Jurnal IImu Komunikasi 3.2 (2020): 186-200.



1) Keterbukaan

Penting untuk menjadi terbuka dan jujur dalam
komunikasi. Ini mencakup berbagi informasi dengan jelas
dan transparan. Keterbukaan melibatkan kejujuran dalam
menyampaikan informasi. Ini berarti tidak
menyembunyikan_fakta atau menyajikan informasi yang
terdistorsi. Keterbukaan mencakup berbagi informasi
dengan cara yang mudah dimengerti oleh penerima. Ini
termasuk  menggunakan “bahasa. yang sederhana,
menghindari ambiguasi, dan menyampaikan pesan secara
langsung. Keterbukaan juga melibatkan transparansi, yaitu
memperlihatkan  informasi secara * terbuka tanpa
menyembunyikan sesuatu yang penting. Transparansi ini
dapat membangun kepercayaan antara pihak-pihak yang
terlibat.*

2) Empati

Berusaha memahami sudut pandang dan perasaan
orang lain dapat membantu menciptakan hubungan yang
lebih harmonis. Mendengarkan secara aktif dan mengakui
perasaan serta pengalaman orang lain dapat memperkuat
hubungan. Empati melibatkan upaya untuk melihat dunia
dari sudut pandang orang lain. Ini memungkinkan
seseorang untuk memahami perasaan, pikiran, dan
pengalaman yang mungkin dialami oleh orang lain.
Mendengarkan secara aktif adalah bagian penting dari
empati. Ini melibatkan memberikan perhatian penuh
kepada orang. lain saat mereka berbicara, memperhatikan
ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan nada suara mereka,
serta menunjukkan minat dan empati terhadap apa yang
mereka ungkapkan. Dengan menunjukkan empati,
seseorang dapat membangun koneksi yang lebih dalam
dengan orang lain. Ini menciptakan rasa saling pengertian

OSuparna, Putu, Tine Silvana Rachmawati, and Yunus Winoto. "Keterbukaan
komunikasi  dalam  menciptakan iklim  komunikasi yang kondusif di
perpustakaan." Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan 1.2 (2013): 157-164.



dan dukungan, yang dapat memperkuat hubungan dan
membangun kepercayaan.!?
3) Pemahaman budaya

Memahami perbedaan budaya dan latar belakang
individu dapat membantu menghindari kesalahpahaman
dan mempromosikan kerjasama yang lebih baik.
Pemahaman budaya membantu menghindari
kesalahpahaman yang mungkin timbul karena perbedaan
dalam norma, nilai, dan cara berpikir. antarbudaya. Ketika
sesegrang memahami budaya orang lain, mereka lebih
mungkin untuk menafsirkan pesan-dan perilaku dengan
konteks yang sesuai, mengurangi risiko kesalahpahaman.
Pemahaman budaya memungkinkan seseorang untuk
membangun empati dan pengertian terhadap orang lain
yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Ini
membantu memperkuat hubungan antarindividu dan
mengurangi  potensi  konflik yang timbul karena
ketidakpahaman atau stereotip. Dengan ' memahami
budaya orang lain, seseorang dapat mengadaptasi gaya
komunikasi mereka sesuai dengan preferensi dan norma
budaya orang tersebut. Ini memungkinkan 'komunikasi
yang lebih efektif dan persuasif, karena pesan
disampaikan dengan cara yang lebih dapat diterima oleh
penerima.t?

4) Komunikasi dua arah

Mendorong komunikasi yang berlangsung dua arah,
di mana setiap pihak memiliki “kesempatan. untuk
berbicara dan didengar, sangat penting untuk menciptakan
hubungan yang harmonis. Dalam komunikasi dua arah,
tidak hanya satu pihak yang mendominasi percakapan,

11 Kusasi, Muhammad. "Hubungan empati dan komunikasi interpersonal
dengan kualitas hidup." Psikostudia: Jurnal Psikologi 3.1 (2014): 37-49.

2 Rohmatilahi, Levy, et al. "Urgensi Pembelajaran IPS dalam Upaya
Meningkatkan Pemahaman Budaya Indonesia pada Siswa Sekolah Dasar." Jurnal
Pendidikan Tambusai 6.1 (2022): 4270-4276.
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tetapi kedua belah pihak memiliki kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi. Ini  menciptakan keseimbangan
dalam pertukaran informasi dan ide. Dengan memberikan
kesempatan kepada setiap pihak untuk berbicara dan
didengar, komunikasi. dua arah memungkinkan untuk
pemahaman yang' lebih. baik antara individu atau
kelompok. Ini® membantu ~ menghindari mispersepsi,
kesalahpahaman, dan konflik yang mungkin timbul karena
kurangnya komunikasi yang efektif. Komunikasi dua arah
memungkinkan untuk pembangunan hubungan yang lebih
dalam dan lebih kuat antara individu atau kelompok.
Ketika setiap pihak merasa didengar dan dihargai, ini
memperkuat ikatan interpersonal dan membangun rasa
saling menghargai. Dengan adanya komunikasi dua arah,
individu atau kelompok dapat berkolaborasi | dalam
memecahkan masalah dan menemukan solusi yang tepat.
Setiap pihak dapat menyampaikan | pandangan,
kekhawatiran, dan ide mereka secara terbuka, yang
memungkinkan untuk mencapai kesepakatan yang saling
menguntungkan.!3
5) Menghargai perbedaan

Menghargai keberagaman pendapat, | nilai, dan
keyakinan merupakan aspek penting dari harmonisasi
komunikasi. Ini melibatkan menghindari penilaian dan
mengadopsi  sikap  terbuka terhadap  perbedaan.
Menghargai perbedaan dalam - pendapat, nilai, dan
keyakinan membantu membangun  lingkungan.yang
menghargai keberagaman. Ini menciptakan ruang untuk
berbagai perspektif dan ide yang  dapat memperkaya
diskusi dan pemikiran kolaboratif. Dengan mengadopsi
sikap terbuka terhadap perbedaan, individu atau kelompok
cenderung mengurangi potensi konflik yang timbul dari

BNovianita, Riastri, and Cindya Yunita Pratiwi. "Peran Humas PT. Pertamina
(Persero) Dalam Membangun Komunikasi Dua Arah Yang
Efektif." Communications 2.2 (2020): 25-39.
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ketidaksetujuan ~ atau  perbedaan  pendapat.  Ini
memungkinkan untuk komunikasi yang lebih harmonis
dan kolaboratif. Keanekaragaman pendapat dan ide
memicu Kreativitas dan inovasi. Dengan menghargai
perbedaan, individu atau kelompok dapat lebih terbuka
terhadap ide-ide baru dan.solusi yang belum terpikirkan
sebelumnya. .+Menghargai « perbedaan  menciptakan
lingkungansdi mana setiap orang merasa dihargai dan
diterimai Ini membangun keterbukaan dalam komunikasi
dansmeningkatkan keterlibatan“individu atau kelompok

dalam diskusi dan kegiatan bersama.4

b. Organisasi Keagamaan

Gereja, masjid, kuil, dan organisasi keagamaan lainnya
dapat berfungsi sebagai organisasi masyarakat yang berperan
dalam ‘pelayanan sosial, pembangunan komunitas, atau
penyediaan bantuan bagi anggota dan masyarakat luas.
Banyak organisasi keagamaan memiliki program-program
pelayanan sosial, seperti pemberian makanan kepada orang
yang membutuhkan, program pakaian atau tempat tinggal
bagi mereka yang tidak memiliki tempat tinggal, [dan bantuan

kesehatan kepada yang membutuhkan.!®
Gereja, masjid, dan kuil sering menyelenggarakan
program pendidikan, termasuk sekolah minggu, lembaga
pendidikan agama, dan program pendidikan dewasa. Mereka
Juga dapat memberikan beasiswa atau dukungan pendidikan
kepada anggota dan masyarakat luas. Organisasi keagamaan
sering menjadi pusat kegiatan komunitas, seperti_kelompok
doa, kelompok belajar, atau klub pemuda. Mereka membantu

Gultom, Rogate Artaida Tiarasi. "Dari mata turun ke hati: Mengembangkan
sikap menghargai perbedaan dalam bingkai moderasi beragama.” KURIOS (Jurnal
Teologi dan Pendidikan Agama Kristen) 8.1 (2022): 260-268.

5Yusdhika, Aldo Wise Hanjaya, et al. "Transformasi Organisasi Keagamaan
Melalui  Nilai-Nilai Buddhayana: Studi Organisasi Majelis Buddhayana
Indonesia." Kajian dan Reviu Jinarakkhita: Jurnal Gerakan Semangat
Buddhayana 1.1 (2023): 31-41.
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membangun hubungan sosial dan mendukung kebutuhan
spiritual dan emosional anggota komunitas.

Berikut merupakan organisasi masyarakat Keagamaan
di Indonesia salah satunya:
1) NU (Nahdlatul Ulama)

Salah satu .dari dua lembaga Islam terbesar di
Indonesia adalah Nahdlatul Ulama (NU). Berbeda dengan
Muhammadiyah, yang “dianggap mewakili kelompok
modernis, Nahdlatul Ulama" dianggap. mewakili kelompok
tradisionalis. Organisasi ini didirikan di Kota Surabaya
pada 31 Januari 1926, 16 Rajab 1344, dibidani oleh para
Kyai seperti KH. Hasyim Asy'ari, KH. Abdul Wahab
Hasbullah, dan KH. Bisri Syamsuri.'

Munculnya organisasi Nahdlatul Ulama adalah hasil
dari = reaksi kaum tradisionalis terhadap " munculnya
Muhammadiyah, yang merupakan kelompok modernis
reformis, dan Sarekat Islam, yang merupakan kelompok
modernis moderat dalam gerakan politik. Berkaitan
dengan hal ini, kaum tradisionalis Indonesia meminta
utusan Indonesia di konggres Mekah untuk meminta
jaminan dari Ibn Sa'ud bahwa dia akan menghormati
madhab-madhab figh ortodoks dan mengizinkan praktik
keagamaan konvensional. Menurut kaum tradisionalis, ini
sangat penting karena banyak komunitas Muslim yang
bermukim di sana sebelum kembali ke Indonesia dan
menjadi kyai atau tokoh agama. Ketika praktik keagamaan
tradisional, seperti tarekat dan ziarah ke _makam,
dihilangkan, hal itu akan sangat mengganggu
tradisionalis.’

Sebaliknya, kaum pembaharu menolak untuk
meminta jaminan dari Raja Sa'ud untuk melindungi
praktik keagamaan tradisional. Akibatnya, hubungan

¥Muhammad Salik, NU dan Gagasan Moderasi ISlam, (Malang: Edulitera,
2020) hal. 31
Ibid, Hal. 55
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antara kaum pembaharu (Muhammadiyah) dan kaum
tradisionalis semakin terputus.8

Selanjutnya, KH Hasyim Asy'ari meminta umat
Islam untuk membentuk organisasi sebagai konsekuensi
logis dari upaya menegakkan ajaran llahi. KH Hsyim
Asy'ari memimpinsrapat pembentukan organisasi di rumah
Kyai Wahab. ;Hasil dari pertemuan tersebut mengarah
pada pembentukan sebuah organisasi baru yang disebut
Nahdhatul Ulama. Para peserta rapat berpendapat bahwa
Nahdhatul Ulama akan memiliki hubungan erat dengan
organisasi-organisasi sebelumnya.*®

Dalam anggaran dasar Nahdlatul Ulama, yang
disahkan - pada muktamar ketiga pada tahun 1928,
disebutkan bahwa Nahdlatul Ulama memiliki tujuan untuk
melaksanakan ajaran-ajaran ahlussunnah. Tujuan-tujuan
ini dijelaskan dalam pasal 3 anggaran tersebut: pertama,
membangun hubungan dengan para ulama yang
bermadhab sebagaimana disebutkan sebelumnya; kedua,
memeriksa dan menelaah kitab-kitab yang digunakan
untuk mengajar untuk melihat apakah kitab-kitab tersebut
sejalan dengan pandangan  Ahlussunnah. Ketiga,
mendakwahkan ajaran Islam berdasarkan madhab-madhab
dengan cara terbaik. Keempat, berusaha untuk
meningkatkan jumlah sekolah atau madrasah yang
berbasis Islam. Kelima, perhatikan- “masalah yang
berkaitan dengan masjid, langar, dan pondok pesantren,
serta masalah anak yatim dan orang miskin. Keenam,
membentuk organisasi atau badan untuk mendukung
usaha pertanian, perdagangan, dan bisnis yang tidak
bertentangan dengan agama'Islam.?°

1BMartin Van Bruinessen, NU Tradisi Relasi-relasi Kuasa Pencarian Wacana
Baru, (Yogyakarta: KLiS, 1997).h. 31-32

Martin Van Bruinessnen, NU Tradisi, . h. 35-38.

20Anggaran Dasar Muktamar NU
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2) Muhammadiyah

Muhammadiyah adalah kelompok Islam yang
didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 8
Dzulhijjah tahun 1330 H., atau 18 Nopember tahun 1912
M. di Yogyakarta. Muhammadiyah adalah sebuah gerakan
yang berfokus pada dakwah Islam amar ma'rufnahi
munkar dan tajdid, yang berbasis pada akidah Islam dan
bersumber pada Al-Qur‘an dan as-Sunnah.?

Dengan memberikan "nama Muhammadiyah oleh
Ahmad Dahlan, dia berharap ‘anggota. Muhammadiyah
akan mengikuti Nabi Muhammad saw dalam semua hal
yang mereka lakukan. lIdeologi Muhammadiyah yang
Beramar Ma’ruf Nahi Mungkar harus diterapkan secara
eksklusif.?

Anggaran Dasar Muhammadiyah Bab'lll, Pasal 6
(enam), menyebutkan tujuan Muhammadiyah: PP
Muhammadiyah, AD dan ART Muhammadiyah, yang
merupakan keputusan Muktamar Muhammadiyah ke 45,
menyatakan bahwa "Maksud dan tujuan Muhammadiyah
ialah menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam
sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya."

William Shepard mengklasifikasikan
Muhammadiyah sebagai kelompok Islam-Modernisme
karena mereka lebih fokus membangun-masyarakat Islam
(masyarakat Islam) daripada memperhatikan negara Islam.
Muhammadiyah berfokus /pada  pendidikan . dan
kesejahteraan sosial dan tidak menjadi organisasi politik
meskipun anggotanya tersebar di berbagai partai politik.

2L Ahmad Adaby Darban, Sejarah Kauman: Menguak ldentitas Kampung
Muhammadiyah(Tangerang: Tarawang, 2000), h. 34.

22 Nurhayati, St. and Idris, Mahsyar and Burga, Muhammad Al-Qadri,
Muhammadiyah dalam Perspektif Sejarah, Organisasi, dan Sistem Nilai. TrustMedia
Publishing. 2019. him. 36
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Pandangan modernis berbeda dari Islam sekular dan
radikal.?®

Muhammadiyah adalah organisasi modernis Islam
yang memiliki pengaruh terbesar di Indonesia. Organisasi
ini mengalami kesulitan dan kesulitan pada awalnya,
terutama dari kaum adat dan ulama tradisional. Sebagian
orang mengatakan bahwa Muhammadiyah menyimpang
dari ahlus=sunnah wal-jama‘ah.. Meskipun demikian,
masyarakat mulai menyadari. bahwa. modernisasi adalah
perlu. Kegiatan Muhammadiyah sekarang ditiru secara
rahasia. Orang juga harus mendirikan sekolah modern,
yang dahulunya dianggap sebagai peniruan Belanda oleh
Muhammadiyah. Kepanduan yang dahulu dianggap
tasyabbuh (menyerupai orang kafir) di mana-mana telah
tumbuh.  Orang-orang yang dulu  menghalangi
Muhammadiyah akhirnya harus menirunya.?*

3) LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia)

LDIl (Lembaga Dakwah Islam Indonesia) adalah
sebuah organisasi kemasyarakatan Islam di Indonesia
yang fokus pada dakwah dan pengajaran agama Islam.
LDIl  berpedoman pada Al-Quran dan Hadis,
mengamalkan Rukun Islam dan Rukun [ Iman, dan
menunaikan ibadah haji ke Baitullah.

LDII memiliki visi untuk menjadi organisasi
dakwah Islam yang profesional dansberwawasan luas,
serta mampu membangun potensi insani  dalam
mewujudkan masyarakat madani yang kompetitif berbasis
kejujuran dan kerja keras. LDII juga memiliki misi untuk
mengembangkan pendidikan keislaman dan moralitas,
serta memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan

2 Ahmad Syafii Maarif, al-Quran dan Tantangan Modernitas

(Yogyakarta: Sipress, 1990), h. 5-33

24 Nurhayati, St. and Idris, Mahsyar and Burga, Muhammad Al-Qadri,

Muhammadiyah dalam Perspektif Sejarah, Organisasi, dan Sistem Nilai. TrustMedia
Publishing. 2019. him. 176
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Awalnya, LDII bernama YAKARI (Yayasan
Lembaga Karyawan Islam), kemudian berganti nama
menjadi LEMKARI (Lembaga Karyawan Islam).Pada
MUBES IV (Musyawarah Besar) LEMKARI tahun 1990,
nama LEMKARI diubah menjadi Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII).+LDII didirikan untuk menjadi wadah
bagi umat Islam untuk mempelajari, mengamalkan, dan
menyebarkan ajaran Islam sepenuhnya berdasarkan
Alquranidan Hadis, seperti“yang diharapkan oleh para
ulama perintisnya.?®

Tujuan LDIlI adalah meningkatkan kualitas
peradaban, harkat, dan martabat  kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.” Sasaran LDII
meliputi peningkatan kualitas manusia Indonesia yang
beriman dan bertakwa, serta terwujudnya masyarakat
madani yang demokratis dan berkeadilan sosial. LDII
tidak termasuk dalam 10 kriteria aliran 'sesat yang
dikeluarkan oleh MUI (Majelis Ulama Indonesia).?® LDII
berupaya untuk menjaga keharmonisan dan kerukunan
antar umat beragama, serta menjauhi segala bentuk
tindakan yang dapat menimbulkan perpecahan. LDII juga
terlibat dalam berbagai aktivitas sosial, seperti pendidikan,
perawatan kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat.

c. Harmonisasi Islam dan Budaya
Ada pro dan kontra harmonisasi_budaya dan Islam;
berbagai tulisan berusaha mencapai-solusi. Untuk berbagali
alasan yang berkaitan dengan teks atau normatif, pandangan

% LDII, 2024 “Tentang LDII - Lembaga Dakwah Islam Indonesia”
https://wwwv.ldii.or.id/tentang-
Idii/#:~:text=Pada%20musyawaroh%20besar%20(MUBES)%20L EMKARI,menjadi
%20L embaga%20Dakwah%20lIslam%?20Indonesia. diakses pada 29 Mei 2025.

2LDII Jawa Barat, “Kupas Tuntas, Apakah LDII Termasuk Aliran Sesat?”
https://Idiijabar.or.id/kupas-tuntas-apakah-Idii-termasuk-aliran-
sesat&ved=2ahUKEwj1s6 XmhcmNAXUCT2wGHXh5DcEQ-
tANegQIQhAX&usg=A0VvVawlFIEIFMON2KM5-UIQ9PBxd diakses pada 29 Mei
2025



https://www.ldii.or.id/tentang-ldii/#:~:text=Pada%20musyawaroh%20besar%20(MUBES)%20LEMKARI,menjadi%20Lembaga%20Dakwah%20Islam%20Indonesia.
https://www.ldii.or.id/tentang-ldii/#:~:text=Pada%20musyawaroh%20besar%20(MUBES)%20LEMKARI,menjadi%20Lembaga%20Dakwah%20Islam%20Indonesia.
https://www.ldii.or.id/tentang-ldii/#:~:text=Pada%20musyawaroh%20besar%20(MUBES)%20LEMKARI,menjadi%20Lembaga%20Dakwah%20Islam%20Indonesia.
https://ldiijabar.or.id/kupas-tuntas-apakah-ldii-termasuk-aliran-sesat&ved=2ahUKEwj1s6XmhcmNAxUCT2wGHXh5DcEQ-tANegQIQhAX&usg=AOvVaw1FlElFmON2KM5-UlQ9PBxd
https://ldiijabar.or.id/kupas-tuntas-apakah-ldii-termasuk-aliran-sesat&ved=2ahUKEwj1s6XmhcmNAxUCT2wGHXh5DcEQ-tANegQIQhAX&usg=AOvVaw1FlElFmON2KM5-UlQ9PBxd
https://ldiijabar.or.id/kupas-tuntas-apakah-ldii-termasuk-aliran-sesat&ved=2ahUKEwj1s6XmhcmNAxUCT2wGHXh5DcEQ-tANegQIQhAX&usg=AOvVaw1FlElFmON2KM5-UlQ9PBxd
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para ulama Timur tentang budaya dan Islam pasti tidak
identik. Jika berbicara tentang budaya dan Islam, tentu akan
ada perbedaan yang signifikan karena agama dan budaya
yang dianut oleh masyarakat setempat. Salah satu tokoh
Abdurrahman Wahid, yang telah dikenal sebagai pendukung
dan pendukung Islam moderat, memiliki gagasan hukum
Islam yang mendorong toleransi-beragama.

Pemikiran Islam” Abdurrahman \Wahid berarti menolak
penerapanglslam secara formal. Formalisasi Islam tidak
penting; tetapi nilai-nilai Islam, “seperti smemperjuangkan
keselamatan, kesejahteraan, dan keutuhan, -adalah yang
paling penting. Pilagam Jakarta, atau Piagam Jakarta, adalah
bentuk Islam pertama yang mengatur hubungan antara agama
dan negara, menurut Abdurrahman Wahid. "Para pendiri
bangsa dari berbagai gerakan Islam merelakan dihapusnya
piagam Jakarta demi keutuhan bangsa Indonesia dalam
upaya memperjuangkan keselamatan, kesejahteraan, dan
keutuhannya. Ini menunjukkan bahwa substansi perjuangan
itu sendiri yang harus diupayakan, bukan bentuk formal.?’

Selain itu pemikiran dalam mengharmonikan budaya
dan agama dengan sinyal menolak islam ideologis negara.
Pertama, Abdurrahman Wahid menegaskan penolakannya
terhadap Islam, yang akan menjadi ideologi negara, dengan
menekankan pentingnya hidup berdemokrasi. Negara harus
memahami demokrasi untuk mencapaigtujuannya. Jika
Indonesia ingin menjadi negara. demokrasi, ia harus
menyadart hal ini dan bekerja sama untuk memperbaikinya.
Dalam negara demokratis, = semua .warga memiliki
kesempatan yang sama.?®

Pemikiran-pemikiran  Abdurrahman Wahid yang
pluralisme, menciptakan harmonisasi antar agama, antar

2 Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama Masyarakat

Negara Demokrasi, Jakarta, Indonesia: The Wahid Institute, 2006, h. 21-24

2 Harahap, Sumper Mulia, Harmonisasi agama dan budaya di Indonesia.

(Prenada, Jakarta, 2023). HIm.72
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aliran agama, dan bahkan antar warga negara. Sikap toleransi
moral dan koeksistensi adalah inti dari pluralisme.
Koeksistensi adalah menerima pihak lain tetapi tidak
mencegah konflik, sementara sikap toleransi adalah
kebiasaan menghargai perbedaan secara visual. Namun,
pluralisme adalah semangat untuk melindungi satu sama lain,
mengakui kesataraan, dan menumbuhkan rasa persaudaraan
di antara sesama manusia baik sebagai kelompok maupun
individu.?®
B. Penelitian'Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut :
Skripsi karya Dimas Ahmad Prayogi dengan judul
Harmonisasi pemuka agama Dalam Membentuk Agidah Remaja
Di Kelurahan Sidodadi Kedaton Bandar Lampung.®® Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa beberapa strategi yang
digunakan dalam komunikasi dakwah untuk membentuk akidah
remaja di Kelurahan Sidodadi, Kecamatan Kedaton Kota
Bandar Lampung adalah Strategi Persuasif, Strategi Rasional,
dan Strategi Indrawi. Ketiga strategi ini bekerja dengan baik
dalam membentuk akidah remaja, sehingga mereka mengubah
kebiasaan mereka lebih baik daripada sebelumnya, dengan
Faktor-faktor yang mendukung termasuk dukungan dari orang
tua, tokoh agama, dan masyarakat. Faktor-faktor yang
menghambat termasuk remaja yang tidak antusias, lebih suka
bermain perangkat elektronik, sering mengabaikan kegiatan
Islami, lebih suka bermain, dan lingkungan yang buruk. Remaja
juga.mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif.
Perbedaan penelitiannya yaitu pada variabel penelitian,
skripsi-penulis berfokus pada komunikasi® harmonisasi antara
pemuka organisasi keagamaan. Skripsi karya Dimas berfokus

2Wibisono, M. Y, Pluralisme agama dan perubahan sosial dalam perspektif
Islam. Religious: Jurnal Agama dan Lintas Budaya, 2016. 1(01), hm. 13.

%0 Dimas Ahmad Prayogi, Pola Komunikasi Dakwah Dalam Membentuk
Agidah Remaja Di Kelurahan Sidodadi Kedaton Bandar Lampung. Skripsi
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, tahun 2019.
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pada harmonisasi pemuka agama dalam membentuk akidah
remaja. Kemudian, tujuan penelitian pada skripsi penulis
bertujuan untuk menganalisis komunikasi harmonisasi antar
pemuka organisasi keagamaan. Skripsi Dimas bertujuan untuk
memahami bagaimana harmonisasi pemuka agama dapat
memengaruhi  pembentukan «akidah remaja. Persamaan
penelitiannya: Fokus pada Harmonisasi Agama, Keduanya
memiliki fokus ,yang sama pada konsep harmonisasi dalam
konteks agama. Pentingnya Komunikasi dan Harmonisasi, Baik
skripsi _pertama maupun  kedua “. mengakui pentingnya
komunikasi dan harmonisasi dalam konteks agama untuk
mencapal tujuan tertentu, baik itu dalam konteks organisasi
keagamaan maupun pembentukan akidah remaja.

Skripsi karya Bayu Setyawan dengan judul Kemunikasi
Dakwah K.H. Achmad Muhsin Dalam Meningkatkan
Keberagamaan Masyarakat Desa Tirtomulyo | Kecamatan
Plantungan Kabupaten Kendal. 3! Kyai pasti menggunakan
metode yang dia pelajari untuk membentuk akhlag santri di
pesantren Nurussofiah Tirtomulyo Plantungan. | Di antara
metode pengembangan santri yang digunakan adalah ceramah
dan pembelajaran halus uswah. Selain itu, ada sholawat al
berjanji, khitobah, dzibaan, managib, tahlilan, ‘dan ziarah
makam. Di pesantren Nurussofiah Tirtomulyo Plantungan,
metode pembelajaran Kyai, keadaan lingkungan, dan
pembentukan akhlaq digunakan. Santri memilih apa yang akan
mereka pelajari, tingkat pengetahuan .mereka, dibagi menjadi
kelas atau tingkatan, ada pengasuh Kyal yang mendukung
proses pembelajaran, dan terakhir, semangat santri untuk
belajar.

Perbedaannya yaitu : Fokus Penelitian, Skripsi penulis
berfokus " pada komunikasi harmonisasi antara pemuka

31Bayu Setyawan dengan judul Komunikasi Dakwah K.H. Achmad Muhsin
Dalam Meningkatkan Keberagamaan Masyarakat Desa Tirtomulyo Kecamatan
Plantungan Kabupaten Kendal. Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, tahun 2019.
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organisasi keagamaan dari beberapa organisasi Islam di Desa
Bener, Kecamatan Wiradesa. Skripsi Bayu berfokus pada
komunikasi dakwah yang dilakukan oleh seorang pemuka
agama, K.H. Achmad Muhsin, untuk meningkatkan
keberagamaan masyarakat. Desa Tirtomulyo, Kecamatan
Plantungan, Kabupatens Kendal. Tujuan Penelitian, Skripsi
penulis bertujuan untuk menganalisis komunikasi harmonisasi
antar pemuka organisasi keagamaan. dan dampaknya pada
masyarakat Desa Bener. Skripsi Bayu bertujuan untuk
memahami bagaimana komunikasi dakwah yang dilakukan oleh
K.H. J/Achmad Muhsin dapat meningkatkan keberagamaan
masyarakat Desa Tirtomulyo. Persamaan penelitiannya yaitu :
Konteks Agama, Kedua skripsi memiliki konteks agama Islam
sebagai latar belakang penelitian. Peran Pemuka Agama, Baik
skripsi pertama maupun kedua membahas peran pemuka agama
dalam komunikasi keagamaan, meskipun dalam konteks yang
berbeda.

Skripsi karya Andini Riswanda Putri dengan judul
Harmonisasi pemuka agama Guru Bidang Studi Agidah Akhlak
Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa Al Ikhlas Jagir Surabaya.®?
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Guru Agidah Akhlak
menggunakan bilhikmah, mau'idzotul hasanah, dan mejadalah
billati hiya ahsan untuk mendakwahkan akhlak siswa MI Al-
Ikhlas Suraaya. Pola komunikasi dakwah ini sangat cocok untuk
digunakan selama proses pembelajaran dan sangat penting
untuk membentyuk, mengarahkan, dan.mengembangkan akhlak
yang mulia baik di dalam dan di luar sekolah.

Perbedaan penelitiannya yaitu : Fokus.Penelitian, Skripsi
penulis berfokus pada komunikasi harmonisasi antara pemuka
organisasi keagamaan dari beberapa organisasi Islam di Desa
Bener, Kecamatan Wiradesa. Skripsi Andini berfokus pada
harmonisasi pemuka agama yang juga merupakan guru bidang

%2 Pola Komunikasi Dakwah Guru Bidang Studi Agidah Akhlak Dalam
Meningkatkan Akhlak Siswa Al lkhlas Jagir Surabaya. Skripsi Universitas Islam
Negeri Surabaya Sunan Ampel, tahun 2019.
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studi akidah akhlak untuk meningkatkan akhlak siswa di sebuah
sekolah di Surabaya. Tujuan Penelitian, Skripsi penulis
bertujuan untuk menganalisis komunikasi harmonisasi antar
pemuka organisasi keagamaan dan dampaknya pada masyarakat
Desa Bener. Skripsi Andini bertujuan untuk memahami
bagaimana harmonisasi.pemuka agama yang juga merupakan
guru bidang studi akidah akhlak dapat meningkatkan akhlak
siswa di sekolah Al Ikhlas Jagir Surabaya. Persamaan penelitian
yaitu : Konteks Agama: Kedua skripsi memiliki latar belakang
penelitiang'yang berhubungan dengan agama Islam. Peran
Pemuka Agama/Guru, Baik skripsi pertama maupun kedua
membahas peran pemuka agama atau guru bidang studi akidah
akhlak dalam konteks komunikasi dan harmonisasi.

. ‘Kerangka Berpikir

Dalam penelitian tentang harmonisasi komunikasi antar
pemuka organisasi keagamaan di Desa Bener, | Kecamatan
Wiradesa, kerangka berpikir dapat membantu dalam memandu
proses penelitian dan analisis. Menyelidiki strategi yang
digunakan oleh pemuka organisasi keagamaan untuk mencapai
harmonisasi komunikasi, termasuk pembentukan jaringan kerja
sama, dialog antaragama, dan pelatihan komunikasi. Menilai
dampak positif dari harmonisasi komunikasi antar pemuka
organisasi keagamaan, baik bagi masyarakat setempat maupun
bagi organisasi keagamaan itu sendiri, seperti peningkatan
kerjasama lintasagama, pemahaman -yang lebih baik, dan
konflik yang lebih sedikit.

Teori yang digunakan dalam penilan ini adalah menurut
gagasan George Herbert Mead; interaksi simbolik adalah
aktivitas 'yang menjadi ciri khas manusia, seperti komunikasi
atau pertukaran simbol yang diberi makna. Ketika berbicara
tentang kesadaran manusia dan makna subektif, titik utama
dalam memahami tindakan sosial. Dalam kaitannya dengan
harmonisasi, komunikasi terjadi dalam situasi yang dikenal.
Dengan kata lain, setiap orang yang berkomunikasi secara sadar
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berkomunikasi dengan baik dan persuasif untuk membangun
hubungan yang lebih akrab.3
Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

Muhammadiyah

I

( Harmonisasi Komunikasi

Keterbukaan

Empati

Pemahaman Budaya
Komunikasi Dua Arah
Menghargai perbadaan

"g

UIgEEECE

Lembaga Dakwah

1
Islam Indonesia Nahdlatul Ulama

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan
(Field research). Pendekatan kualitatif, yaitu metode penelitian
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis ataupun lisan dari orang-orang yang perilakunya dapat
diamati, ialah jenis pendekatan yang akan peneliti gunakan
datam penelitian ini. 34
2. Data dan Sumber Data
Sumber data primer adalah statistik atau juga informasi
yang didapat secara langsung dari subjek penelitian dengan
menggunakan instrumen penelitian  yang telah disiapkan
sebelumnya. Dalam kasus ini, informasi yang diperlukan akan

33 Wa Ode Aslinda, dkk., Harmonisasi Komunikasi dalam Relasi Antar Etnis :
Studi di Kelurahan Laende Kabupaten Muna, Jurnal Administrasi Pembangunan dan
Kebijakan Publik, Vol 2 No. 10, 2019, hal. 43.

3*Moenadjat, Yefta. "Jenis Penelitian.” Penelitian Bedah Seri 2: Penelitian 2
(2020): 5.
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dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Sumber data primer berasal dari tokoh agama
setempat dan warga setempat. Sedangkan, data sekunder yang
diperoleh serta dicatat dari pihak ketiga ataupun diperoleh
secara tidak langsung melalui perantara ataupun melalui
penelitian, berupa dokumen atau jurnal kegiatan dari masing-
masing lembaga keagamaan.
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Teknik observasi menurut Sugiyone adalah sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematis pada gejala
yang terlihat dalam objek penelitian. Observasi- dilakukan
terhadap objek di tempat berlangsungnya peristiwa.3®

Kegiatan yang dikerjakan peneliti secara informal
ataupun tidak resmi, sehingga tidak perlu menyiapkan daftar
pertanyaan terlebih dahulu.Dengan menggunakan observasi
sebagai metode penelitian, peneliti dapat memperoleh
wawasan yang lebih dalam tentang praktik komunikasi antar
pemuka organisasi keagamaan di Desa Bener. Ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang faktor-
faktor yang memengaruhi harmonisasi komunikasi antar
pemuka agama dan membantu dalam menyusun rekomendasi
untuk meningkatkan harmonisasi tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
observasi. terstruktur. Peneliti menggunakan instrumen atau
pedoman observasi yang telah _disiapkan sebelumnya.
Peneliti melakukan pengamatan langsung kegiatan.ormas dan
masyarakat sehari-hari di beberapa tempat seperti masjid,
mushalah, Tempat Pendidikan Agama.

b. Wawancara

® Dini Fitriani, dkk. “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MENERAPKAN METODE MEMBACA AL-QUR’AN SISWA DI SD
NEGERI 03 PENDAWAN DUSUN PENDAWAN DESA TANGARAN TAHUN
2021/2022* Adiba, Vol 5, 5 (2025) : 3
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Pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi
serta ide melalui format tanya jawab untuk menerjemahkan
makna topik ataupun mengajukan pertanyaan kepada
seseorang yang diharapkan dapat memberikan data yang
berkaitan dengan tema peneliti. Sebelum melakukan
wawancara, peneliti perlu mempersiapkan daftar pertanyaan
yang relevan dengan topik penelitian, seperti strategi
komunikasi antar pemuka organisasi keagamaan, tantangan
yang dihadapi dalam mencapal harmonisasi, dan faktor-
faktor yang mendukung atau menghambat komunikasi yang
efektif. Peneliti dapat memilih pemukaorganisasi keagamaan
dari Lembaga Dakwah Islam Indonesia, Muhammadiyah,
dan Nahdlatul Ulama di Desa Bener sebagal responden
wawancara. Pemilihan responden yang tepat akan membantu
dalam memperoleh data yang relevan dan bervariasi.

Pada teknik ini, peneliti memiliki kriteria untuk
informan. Informan merupakan ketua ormas, penasehat, atau
Jajarannya yang aktif dalam kegiatan ormas dan dekat
dengan masyarakat atau anggota-anggotanya. Dalam
menjamin keterwakilan sampel, peneliti menggunakan
sampel purposif atau sampel yang dipilih berdasarkan tujuan
penelitian dan kriteria yang ditentukan. Sampel merupakan
informan yag mewakili organisasi masyarakat ormas. Teknik
yang digunakan, snowball sampling dimana jika ada
beberapa informasi lebih lanjut yang dibutuhkan peneliti,
informan utama akan merekomendasikan informan lain yang
sesuai kebutuhan peneliti.

. Dokumentasi

Proses = pengumpulan @ data penelitian dengan
mengambil foto ataupun informasi tekstual yang berkaitan
dengan  penelitian. Observasi serta wawancara untuk
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kepentingan penelitian serta pengambilan informasi dari
dokumen pendukung.2®

4. Teknik Analisis Data

a.

Reduksi data

Pada tahap ini, .data yang direduksi berasal dari
dokumentasi dan wawancara: Peneliti mengelompokkan data
berdasarkan rumusan masalah. -Reduksi dilakukan dengan
membuat transkip dari hasil wawancara dan dokumentasi
yang berhubungan komunikasi antar. pemuka organisasi
keagamaan di Desa Bener Kecamatan Wiradesa.
Penyajian data

Penyajian data adalah penyajian sekumpulan informasi
yang disusun sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diambil
tindakan.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dibuat berdasarkan analisis studi
dokumentasi dan data lapangan dari wawancara. Setelah
hasil penelitian dibandingkan dengan fokus penelitian yang
digunakan, maka dapat disempulkan sebagai berikut : 1) jika
sebagian besar indikator peneliti terpenuhi, komunikasi antar
pemimpin organisasi keagamaan di Desa Bener Kecamatan
Wiradesa efektif, 2) jika sebagian indikator terpenuhi berarti
cukup efektif, 3) jika sebagian besar tidak terpenuhi berarti
komunikasi antar pemuka organisasi keagamaan di Desa
Bener Kecamatan Wiradesa kurang efektif:

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi_ini._sebagai

gambaran, Untuk mendapat keterangan dari keseluruhan skripsi ini
secara garis besar sistematika pembahasannya sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan, berisit tentang 1) Latar Belakang

Masalah, 2) Rumusan Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4) Kegunaan
Penelitian, 5) Metode Penelitian dan 6) Sistematika Penulisan.

%Firmansyah, Deri. "Teknik Pengambilan Sampel Umum dalam Metodologi
Penelitian: Literature Review." Jurnal llmiah Pendidikan Holistik (JIPH) 1.2 (2022):

85-114.
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Bab Il : Landasan teori, Penjelasan untuk bab ini sama
dengan penjelasan pada bagian panduan penyusunan proposal
skripsi penelitian kualitatif. Pada bab ini terdiri dari: 1) Deskripsi
Teori Yaitu tentang Harmonisasi Komunikasi, dan Organisasi
Masyarakat 2) Penelitian yang.relevan 3) Kerangka Berpikir..

Bab Il : Hasil Penelitian, Pada bab ini peneliti menjelaskan
tentang hasil penelitian® yang diperoleh berisi: Profil Lembaga
Tempat Penelitian. ;Hasil harmonisasi kemunikasi antar pemuka
organisasi keagamaan pada organisasi Lembaga Dakwah Islam
Indonesia, Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama di Desa Bener
Kecamatan Wiradesa. Hasil faktor penghambat dan pendukung
harmonisasi komunikasi antar pemuka organisasi keagamaan pada
organisasi Lembaga Dakwah Islam Indonesia, Muhammadiyah,
dan Nahdlatul Ulama di Desa Bener Kecamatan Wiradesa.

Bab IV : Analisis data tentang Analisis "harmonisasi
komunikasi antar pemuka organisasi keagamaan pada organisasi
Lembaga Dakwah Islam Indonesia, Muhammadiyah, dan
Nahdlatul Ulama di Desa Bener Kecamatan Wiradesa. Analisis
faktor penghambat dan pendukung harmonisasi komunikasi antar
pemuka organisasi keagamaan pada organisasi Lembaga Dakwah
Islam Indonesia, Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama di Desa
Bener Kecamatan Wiradesa.

Bab V : Penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran,
serta kata penutup dari seluruh pembahasan skripsi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Harmonisasi Komunikasi'Antar-Pemuka Organisasi Keagamaan
Pada Organisasi sLembaga Dakwah Islam Indonesia,
Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama Di.Desa Bener Kecamatan
Wiradesa

Harmonisasi komunikasi antar-organisasi keagamaan di
Desa ,Bener, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan
tergolong cukup baik. Hal ini terlihat dari adanya keterbukaan
dan transparansi informasi melalui masjid,” empati yang
terbangun lewat forum diskusi dan kepedulian saat musibah,
serta komunikasi dua arah untuk menyelesaikan konflik. Selain
itu, sikap saling menghargai perbedaan terus didorong oleh para
pemimpin organisasi. Namun, pemahaman budaya masih perlu
ditingkatkan karena masih terjadi kesalahpahaman dan
penilaian negatif antar organisasi.Faktor Pendukung dan
Penghambat Harmonisasi Komunikasi Antar Pemuka
Organisasi Keagamaan Pada Organisasi Lembaga Dakwah
Islam Indonesia, Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama Di
Desa Bener Kecamatan Wiradesa

2. Faktor pendukung internal harmonisasi komunikasi di Desa
Bener antara lain: a) Kesadaran untuk saling menghargai,
membantu dan - menghormati; b) Sikap bijaksana dalam
menerima perbedaan; c¢) Adanya kolaborasi/kerjasama.
Sedangkan faktor internal penghambat harmonisasi komunikasi
di Desa Bener antara lain: a) Perbedaan ajaran agama; b)
Ketidakpahaman budaya, dan ; c) Keterbatasan waktu.

Faktor eksternal mendukung terwujudnya harmonisasi
komunikasi di Desa Bener : a) Maraknya seruan toleransi dari
pemerintah. b) Media Masa yang digunakan dengan bijak.
Sedangkan  faktor eksternal penghambat harmonisasi
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komunikasi meliputi ; a) Penyebaran informasi yang keliru; dan
b) Pengaruh isu dari luar desa.

B. Saran
Saran dari penelitian ini seba
1. Tingkatkan lagi kerja:
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